Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi Siswa Di SMA by Shohibaini, D. N. (Dzun) et al.
 1 
 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN GROUP 
INVESTIGATION UNTUK MENINGKATKAN   
HASIL BELAJAR  EKONOMI   
SISWA DI SMA 
 
Dzun Nuroini Shohibaini, Parijo, Warneri 
Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Untan Pontianak 
Email : dzunnuroini@ymail.com 
 
Abstrak : Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan informasi mengenai 
penerapan model pembelajaran group investigation untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA Mujahidin Pontianak. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan bentuk quasi-experimental 
design. Hasil penelitian menunjukan bahwa proses penerapan  model pembelajaran group 
investigation di kelas eksperimen berjalan dengan baik dibandingkan dengan kelas 
kontrol yang menggunakan model konvensional. Siswa di kelas eksperimen yang 
memiliki nilai diatas KKM sebanyak 15 orang siswa dengan persentase 56% , sedangkan 
siswa yang memiliki nilai dibawah KKM sebanyak 12 orang siswa dengan persentase 
44% dengan nilai rata-rata sebesar 75,19. Sedangkan siswa di kelas kontrol yang memiliki 
nilai diatas KKM sebanyak 5 orang siswa dengan persentase 18% sedangkan siswa yang 
nilainya dibawah KKM sebanyak 23 orang siswa dengan persentase 82% dengan nilai 
rata-rata sebesar 58,93. Data menunjukkan bahwa hasil belajar dengan penerapan model 
pembelajaran group investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi. 
 
Kata Kunci : Group Investigation, Hasil Belajar, Ekonomi 
 
Abstract : The research aims to identify and obtain information regarding the application 
of learning models group investigation to improve student learning outcomes on 
economic subjects XI IPS SMA Mujahidin Pontianak. The method used is the 
experimental method to form a quasi-experimental design. The results showed that the 
process of applying the group investigation model of learning in the classroom 
experiment goes well compared with the control class that uses the conventional model. 
Students in the experimental class that has a value above KKM many as 15 students with 
a percentage of 56%, while students who have grades below KKM as many as 12 students 
with a percentage of 44% with an average value of 75.19. While students in the control 
class that has a value above KKM much as 5 students with 18% while the percentage of 
students whose value under KKM as many as 23 students with a percentage of 82% with 
an average value of 58.93. From data learning outcomes with the application of 
investigation group learning model can improve student learning outcomes on economic 
subjects. 
Keyword : Group Investigation, Learning Outcomes, Economic 
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arapan menghasilkan output pendidikan yang berkualitas dan sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional, diperlukan tenaga pengajar yang berkualitas dan metode 
pembelajaran yang bervariasi serta inovatif. Disinilah guru memainkan peran  yang 
sangat penting karena gurulah yang mendidik, mengarahkan, dan membimbing sehingga 
tercipta generasi atau sumberdaya manusia yang memiliki kualitas tinggi. Dalam rangka 
peningkatan hasil belajar siswa, guru melakukan berbagai pendekatan, strategi dan model 
pembelajaran yang bervariasi. Guru adalah salah satu komponen sumber daya manusia 
dalam proses belajar mengajar yang ikut berperan dalam upaya pembentukan sumber 
daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Khususnya bertanggung jawab 
untuk membawa siswanya pada kedewasaan.  
Salah satu strategi yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa adalah dengan melakukan pembelajaran yang bervariasi. Pembelajaran 
bervariasi dalam hal ini adalah pembelajaran dengan model group investigation yang 
merupakan salah satu strategi pembelajaran dimana siswa belajar dalam kelompok-
kelompok kecil yang memiliki kemampuan yang berbeda sehingga bisa saling berbagi 
dan melengkapi antar anggota kelompok . Dengan pembelajaran ini, guru membentuk 
kelompok belajar untuk siswa-siswanya dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. 
 Di SMA Mujahidin Pontianak, pada pelajaran ekonomi kelas XI IPS guru 
menggunakan berbagai model-model yang sudah biasa dan membuat siswa kurang 
tertarik dalam belajar. Dari hasil wawancara peneliti dengan guru ekonomi kelas XI, guru 
melihat siswa mengalami banyak kesulitan, terutama masalah dalam memahami 
pelajaran. Pada pembelajaran ekonomi tidak sedikit siswa yang mengalami kesulitan 
dalam pembelajaran, diperoleh data dari hasil belajar ekonomi siswa pada saat Mid 
semester yang masih tergolong rendah, yaitu tingkat ketuntasan yang hanya 14,5 %  dari 
keseluruhan siswa yang berjumlah 103 orang. 
Untuk mencoba mengatasi kesulitan dan kelemahan yang ada. Salah satunya 
dengan cara inovasi model pembelajaran yang berbeda dari yang biasa guru lakukan pada 
saat mengajar agar dapat merangsang siswa aktif dan menggali pengetahuannya sendiri, 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. 
Kesulitan yang sering ditunjukan siswa antara lain adalah sulitnya untuk menjawab 
petanyaan guru, memahami materi pelajaran dan hanya sekedar menghafal kebutuhan 
ulangan, sehingga saat ditanya kembali tentang pelajaran tersebut mereka lupa. 
Peneliti memberikan inovasi model pembelajaran dengan menerapkan model 
group investigation karena guru belum pernah menerapkan model pembelajaran tersebut. 
Sutirman (2013:29), “ pembelajaran kooperatif merupakan rangkaian kegiatan belajar 
yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan”. Pembelajaran kooperatif juga merupakan salah satu alternatif 
kegiatan pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk memenuhi tuntutan aktivitas 
belajar serta tercapainya tujuan yang harus dicapai sesuai dengan yang dikemukakan 
Sanjaya (2009:241), “unsur-unsur utama yang terdapat dalam pembelajaran kooperatif 
adalah adanya peserta dalam kelompok,aturan dalam kelompok, upaya belajar setiap 
anggota kelompok, dan adanya tujuan yang harus dicapai”.  
H 
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Pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa agar dapat 
mencapai nilai standar yang merupakan persyaratan untuk menduduki kelas atau tingkat 
yang lebih tinggi. Melalui model pembelajaran group investigation  dapat melatih dan 
menumbuhkan ide, kreativitas, kognitif, kritis, komunikasi dan sosialisasi siswa dalam 
kecakapan akademik maupun kecakapan sosialnya. 
Menurut Slavin (dalam Sutirman 2013:37), “group investigation adalah model 
pembelajaran yang dilakukan dengan pengaturan siswa bekerja dalam kelompok kecil 
menggunakan pertanyaan kooperatif, diskusi kelompok, serta perencanaan dan proyek 
kooperatif”. Menurut Sugiyanto (2010:41-42), model group investigation sering 
dipandang sebagai metode yang paling kompleks dan paling sulit untuk dilaksanakan 
dalam pembelajaran kooperatif. Dalam model ini siswa akan dibagi ke dalam beberapa 
kelompok dan diminta menyelesaikan tugas secara kelompok.  
Menurut Purwanto (2011: 45)” hasil belajar merupakan perolehan dari proses 
siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran atau ( ends are being attained )”. Menurut 
Rusman (2013: 123), “hasil belajar adalah pengalaman yang diperoleh siswa yang 
mencakup ranah kognitif, efektif, dan psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan 
konsep teori mata pelajaran saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, 
minat-bakat, penyesuaian sosial, macam – macam keterampilan, cita – cita keinginan, dan 
harapan”. Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris (2009:14), Hasil belajar adalah 
pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu”. 
 Dalam pembelajaran ekonomi siswa dituntut untuk memahami konsep prinsip 
ekonomi Aan Komariah (2009: 27), yaitu prinsip relevansi, prinsip harmonisasi, prinsip 
interaksi, prinsip evaluatif, prinsip sistematis, dan prinsip proporsionalitas. Peneliti ingin 
mencoba menggunakan model Group Investigation pada pembelajaran ekonomi ini agar 
siswa lebih mudah memahami konsep dalam pembelajaran sehingga siswa tidak hanya 
mendapat pengetahuan dari guru tetapi juga mendapat berbagi pengetahuan dengan teman 
satu kelompoknya. Model Group Investigation diterapkan agar para siswa mampu 
memahami konsep secara benar dan tidak hanya menghafal. 
 Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan  penelitian dengan 
melakukan eksperimen model pembelajaran Group Investigation dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA Mujahidin Pontianak. 
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendapatkan informasi 
mengenai penerapan metode pembelajaran kooperatif group investigation dalam 
meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Mujahidin Pontianak. 
 
METODE 
 Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen, bentuk quasi experimental dengan rancangan percobaan post-test only 
control design . Metode ini yang akan digunakan peneliti untuk mengetahui penerapan 
model pembelajaran  group investigation dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA Mujahidin Pontianak. 
Rancangan percobaan post-test only control design yang dapat digambarkan 
sebagai berikut. 
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Kelas Perlakuan Post-Test 
Eksperimen X1 O1 
Kontrol X2 O2 
Tabel 1 
Rancangan Penelitian Post-Test Only Control Design 
 
 Keterangan: 
O1 : Post-test pada kelas eksperimen 
X1: Perlakuan pada kelas eksperimen yaitu penerapan model group 
investigation. 
X2 : Perlakuan pada kelas kontrol yaitu tanpa penerapan model group 
investigation. 
O2 : Post-test pada kelas kontrol 
(Sugiyono, 2011: 76) 
Di dalam penelitian ini tidak memiliki sampel dan populasi penelitian. Penelitian 
ini hanya menggunakan subyek penelitian, karena, didalam menentukan kelas penelitian, 
peneliti langsung memilih kelas ekperimen dan kelas kontrol. Pemilihan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan pertimbangan yang sudah didapat dari hasil 
observasi guru mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA Mujahidin Pontianak. Adapun 
subyek penelitian didalam penelitian ini untuk kelas eksperimen yaitu kelas XI IPS 2 
sedangkan untuk kelas kontrol yaitu kelas XI IPS 1. Kelas eksperimen nantinya diberikan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran group investigation sedangkan kelas 
kontrol tanpa menggunakan model pembelajaran group investigation. 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah tes 
dan observasi langsung. Dalam penelitian ini,peneliti mengumpulkan data melalui tes 
hasil belajar pada pembelajaran ekonomi pada siswa kelas XI IPS SMA Mujahidin 
Pontianak yang berupa post-test untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen dan dengan 
melakukan observasi langsung sehingga peneliti mengamati obyek penelitian secara 
langsung dengan mengisi lembar observasi untuk mengumpulkan data penelitian.  
Untuk mengantisipasi agar tidak terjadinya halangan dalam melakukan penelitian, 
maka harus dilakukan prosedur penelitian yang tepat. Dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
Tahap persiapan 
Adapun persiapan yang dilakukan untuk melakukan penelitian ini adalah:(1)Melakukan 
observasi awal untuk melihat masalah yang terjadi di SMA Mujahidin Pontianak. 
(2)Mengurus surat pra-riset yang diserahkan kepada SMA Mujahidin Pontianak pada 
tanggal 3 Maret 2015 dan melakukan pra-riset di SMA Mujahidin pada tanggal 25 Maret 
2015 untuk memperoleh data awal. (3) Melakukan observasi ke SMA Mujahidin 
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Pontianak untuk menentukan waktu penelitian.(4) Peneliti menyiapkan perangkat 
pembelajaran yaitu berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 
menggunakan model pembelajaran group investigation dan model pembelajaran 
konvensional. (5) Membuat instrumen penelitian yang terdiri dari lembar observasi untuk 
perencanaan dan pelaksanaan selama kegiatan belajar dan mengajar berlangsung, 
membuat kisi-kisi soal post-test, membuat kunci jawaban dan pedoman penskoran soal 
post-test. (6) Memvalidasi instrumen penelitian oleh guru mata pelajaran ekonomi SMA 
Mujahidin Pontianak pada tanggal 19 Mei 2015. (7) Merevisi instrumen penelitian. 
(8)Mengurus surat riset yang diserahkan kepada SMA Mujahidin Pontianak pada tanggal 
11 Mei 2015 dan menentukan jadwal pelaksanaan penelitian 
Tahap Pelaksanaan 
Melakukan eksperimen yang meliputi : (1) Dilakukan pembelajaran menggunakan model  
group investigation. (2) Melakukan pengamatan selama kegiatan belajar dan mengajar 
berlangsung. (3) Memberikan post-test kepada kelas tersebut setelah proses pembelajaran 
menggunakan model  group investigation. (4) Pengumpulan data dan penskoran hasil 
akhir. 
Melakukan pembelajaran konvensional yang  meliputi : (1) Dilakukan pembelajaran 
menggunakan model  konvensional. (2) Melakukan pengamatan selama kegiatan belajar 
dan mengajar berlangsung. (3) Memberikan post-test kepada kelas tersebut setelah proses 
pembelajaran menggunakan model  konvensional. (4) Pengumpulan data dan penskoran 
hasil akhir 
Tahap akhir 
Menganalisis data : (1) Mengolah data yang diperoleh dari hasil tes dengan uji statistik 
yang sesuai. (2) Melihat data hasil post-test siswa kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol sehingga dapat diketahui perbedaannya nilainya. (3) Menganalisis data dan 
membahas hasil penelitian. (4) Membuat kesimpulan dan saran penelitian. (5)Menyusun 
laporan penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Subyek dalam penelitian ini adalah kelas XI IPS SMA Mujahidin Pontianak yaitu 
kelas XI IPS 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 1 sebagai kelas kontrol. Jumlah 
siswa kelas eksperimen yaitu 27 siswa, sedangkan  jumlah siswa kelas kontrol sebanyak 
28 siswa. 
Dari hasil penelitian ini, kegiatan pembelajaran menggunakan model group 
investigation terlihat sudah baik namun ada siswa yang tidak memaksimalkan proses 
kerja sama dalam kelompoknya saat berdiskusi dan juga beberapa anggota kelompok 
masih ada yang kurang aktif dalam berdiskusi sehingga mereka hanya mengandalkan 
teman lainnya dalam satu kelompok. 
Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran ini mampu 
memberikan dampak yang berarti karena siswa tidak takut ataupun malu untuk 
mengemukakan pendapatnya, siswa terlihat percaya diri dalam setiap proses 
pembelajaran walaupun  pada kondisinya didalam kelas siswa sedikit ribut dan susah 
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untuk diatur oleh guru. Sedikit teguran diberikan oleh guru pada siswa tertentu yang 
menyebabkan keributan di dalam kelas. 
Sedangkan Dari kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 
konvensional pada kelompok kontrol terlihat bahwa siswa masih sibuk dengan urusan 
masing-masing saat guru menjelaskan di depan kelas sehingga saat diminta menjelaskan 
ulang banyak dari mereka yang tidak mengerti dan tidak bisa menjawab apa yang 
disampaikan oleh gurunya. Selain itu siswa kurang termotivasi karna tidak adanya inovasi 
model pembelajaran yang digunakan pada kelas mereka sehingga semangat para siswa 
kurang terbangun dalam setiap proses pembelajarannya. 
Hasil analisis perbandingan statistik deskriptif  hasil belajar dapat disajikan pada 
Tabel 2 berikut ini  
Tabel 2 
Perbandingan Statistik Deskriptif  Hasil Belajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Olahan 2015 
Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai terendah dan tertinggi dikelompok kontrol 
adalah 45 dan 85, sedangkan dikelompok eksperimen nilai terendah dan tertinggi adalah 
45 dan 100. Rata-rata nilai yang diperoleh kelompok kontrol adalah 58,93 yang artinya 
lebih kecil dari rata-rata nilai yang diperoleh oleh kelompok eksperimen yaitu sebesar 
75,19, sehingga disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran group investigation 
yang memaksimalkan kemampuan berpikir siswa dalam belajar berkelompok dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang 
menggunakan proses pembelajaran konvensional. 
Untuk mengetahui hasil post-test yang diperoleh siswa di kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen berdistribusi normal atau tidak harus dilakukan perhitungan 
menggunakan SPSS versi 22 . berikut ini adalah prosedur pengujiannya : 
Merumuskan Hipotesis 
Ho : Data post-test kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berdistribusi normal 
Ha : Data post-test kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berdistribusi tidak 
normal 
 
Keterangan 
Kelompok  
Eksperimen 
Kelompok  
Kontrol 
Mean 75,19  58,93 
Maximum  100  85 
Minimum  45  45 
Standar Deviasi  13,191  11,891 
Range  45 45 
Tuntas  15 5 
Tidak Tuntas  12 23 
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Kriteria pengujian yaitu : 
(1) Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 
(2) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 
(Duwi Priyatno, 2014:74) 
Berikut uji normalitasnya yang dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah ini 
 Tabel 3 
Tests of Normality 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Olahan SPSS versi 22,2015  
Dari tabel 3 menjelaskan tentang hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-
Smirnov. Dapat dilihat pada kolom asymp sig (2-tailed) bahwa signifikansi di kelas 
kontrol  sebesar 0,055 dan kelas eksperimen sebesar 0,071  yang artinya lebih besar dari 
0,05 sehigga dapat disimpulkan bahwa data nilai post-test kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen berdistribusi normal. 
Setelah di uji normalitasnya, maka selanjutnya di uji homogenitasnya. Karena 
data berdistribusi normal, jadi dilakukan uji homogenitas yang merupakan prasyarat 
dalam uji hipotesis. Adapun dalam pengujian homogenitas ini menggunakan One Way 
ANOVA pada SPSS versi 22. 
Kriteria uji homogenitasnya yaitu : 
(1) Jika signifikansi < 0,05 maka varian hasil post-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tidak sama. 
(2) Jika signifikans > 0,05 maka varian hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
tidak sama. (Duwi Priyatno, 2014:88). Berikut uji homogenitasnya. 
Tabel 4 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,377 1 53 ,542 
Sumber:Data Olahan SPSS versi 22 ,2015 
 
Kelas 
Kontrol 
Kelas 
Eksperimen 
N 28 27 
Normal Parametersa,b Mean 58,93 75,19 
Std. Deviation 11,891 13,191 
Most Extreme Differences Absolute ,166 ,161 
Positive ,166 ,154 
Negative -,121 -,161 
Test Statistic ,166 ,161 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,055c ,071c 
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Dari tabel 4 dapat dilihat pada kolom sig bahwa signifikansi nilai post-test lebih 
besar dari 0,05 yaitu 0,542 sehingga dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih 
kelompok data adalah sama. 
Setelah data berdistribusi normal dan memiliki varian yang sama maka tahap 
terakhir adalah menguji hipotesisnya. Adapun hipotesis statistiknya adalah: 
Ho : Penerapan model pembelajaran group investigation tidak dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA Mujahidin Pontianak. 
Ha : Penerapan model pembelajaran group investigation dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA Mujahidin Pontianak. 
Adapun kriteria pegujian hipotesis adalah: 
 Jika –t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel maka Ho diterima. 
 Jika –t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel dan signifikansi kurang dari 0,05 
maka Ho ditolak  
Tabel 5 
Uji Beda Dua Rata-Rata 
 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. T df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Differenc
e 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
nilai Equal 
variances 
assumed 
,377 ,542 -4,804 53 ,000 -16,257 3,384 -23,044 -9,469 
Equal 
variances not 
assumed 
  -4,795 51,978 ,000 -16,257 3,390 -23,060 -9,453 
sumber : data olahan Spss versi 22 , 2015 
Dari hasil perhitungan pada tabel 5 dapat dilihat pada kolom 
equalvariancesassumed yaitu -4,804. Sedangkan t tabel dengan signifikansi 0,05: 2 = 
0,025 (uji 2 sisi) dengan derajat kebesaran n -2 atau 55-2 = 53,  hasil t tabelnya yaitu  -
2,006. Berarti nilai t hitung  lebih kecil dari t tabel (-4,804 < -2,006) dan signifikansinya 
0,00<0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 
dikatakan bahwa Penerapan model pembelajaran group investigation dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA Mujahidin Pontianak. 
 Dari hasil  post-test yang telah diberikan kepada siswa baik itu kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol, di peroleh nilai rata – rata post-test kelas eksperimen adalah 
sebesar 75,19 sedangkan nilai rata – rata nilai post-test kelas kontrol adalah sebesar 58,93 
dan standar devisisasi kelas kontrol adalah sebesar 11,89. Untuk melihat keberhasilan  
peningkatan hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen , dilihat dari 
perhitungan effect size yang mengukur seberapa besar dampak peningkatannya. 
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Adapun rumus effect size adalah sebagai berikut: 
 ∆ =  
?̅?𝐸− ?̅?𝐾
𝑆𝐾
 
Keterangan: 
∆  = Effect size 
?̅?E = Rata-rata perubahan skor kelas eksperimen 
?̅?K = Rata-rata perubahan skor kelas kontrol 
SK = Standar deviasi kelas kontrol 
Dengan kriteria sebagai berikut : 
ES < 0,3 Digolongkan rendah , 0,3 < ES < 0,7 Digolongkan sedang, sedangkan hasil    
ES> 0,7 Digolongkan tinggi. (Leo Sutrisno, 2012:1-2) 
Dengan demikian dapat diperoleh : 
∆ = 
75,19−58,93
11,89
 
     = 
16,26
11,89
  = 1,36 
 Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai effect size sebesar 1,36 , maka berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan nilai effect size dari perhitungan di atas termasuk dalam 
kategori tinggi yang berarti berhasil mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran group investigation dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA 
Mujahidin Pontianak. 
 
Pembahasan 
Dalam melakukan penelitian ini sudah menerapkan model pembelajaran group 
investigation pada kelompok eksperimen di kelas XI IPS 2 SMA Mujahidin Pontianak 
yang berjumlah 27 orang siswa. 
Adapun dari hasil penelitian yang telah ada didapatkan penjelasan atau 
pembahasan yang terdiri dari 3 rumusan masalah utama yaitu mulai dari tahap persiapan 
, pelaksanaan dan evaluasi dari penerapan model pembelajaran group investigation 
,terdapat juga pembahasan hasil belajar siswa sebagai bentuk evaluasi pembelajaran yang 
diambil dari nilai post-test. 
1. Pembahasan proses pembelajaran 
Berdasarkan rumusan masalah yang pertama yaitu dari proses persiapan 
pelaksanaan proses pembelajaran dibahas sebagai berikut : 
a. Persiapan Pembelajaran Group Investigation pada kelas eksperimen (XI IPS 2): 
(a)Guru menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran, (b)Guru masuk kedalam 
kelas,(c)Guru memberikan salam dan menanyakan keadaan siswa, (d)Guru 
mengabsen siswa dikelas,(e)Guru mengajak siswa berdoa sebelum memulai 
pembelajaran,(f)Guru menyiapkan perangkat pembelajaran didalam kelas,(g)Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapaiGuru menyebutkan cakupan 
materi,(h)Guru memulai membuka pembelajaran. 
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b. Persiapan Pembelajaran konvensional pada kelas kontrol (XI IPS 1) : 
(a)Guru menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran,(b)Guru masuk kedalam 
kelas,(c)Guru memberikan salam dan menanyakan keadaan siswaGuru mengabsen 
siswa dikelas,(d)Guru mengajak siswa berdoa sebelum memulai 
pembelajaran,(e)Guru menyiapkan perangkat pembelajaran didalam kelas,(f)Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai,(g)Guru menyebutkan 
cakupan materi,(h)Guru memulai membuka pembelajaran. 
Rumusan  masalah yang kedua yaitu tentang bagaimana pelaksanaan proses 
pembelajaran yang akan dibahas sebagai berikut : 
a. Pelaksanaan Pembelajaran Group Investigation pada kelas eksperimen (XI IPS 2) : 
(a)Guru menjelaskan garis besar materi,(b)Guru membentuk kelompok siswa,(c)Guru 
memberikan tugas,(d)Siswa mengerjakan tugas dengan seksama,(e)Siswa 
mempresentasikan tugas dengan rasa tanggung jawab,(f)Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa lain bertanya,(g)Guru memberikan komentar dan 
pujian,(h)terhadap hasil tugas kelompok,(i)Guru membimbing siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran 
b. Pelaksanaan Pembelajaran konvensional pada kelas kontrol (XI IPS 1) : 
(a)Guru menjelaskan materi pelajaran,(b) Siswa bertanya jika ada yang belum mengerti 
dan ditanggapi siswa lainnya,(c)Siswa yang dibimbing guru menyimpulkan materi 
pembelajaran 
Dari rumusan masalah yang ketiga yaitu tentang bagaimana evaluasi dari kegiatan 
pembelajaran yang telah berlangsung dikelas eksperimen maupun dikelas kontrol. Pada 
saat kegiatan penutup , langkah langkah yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol terlihat sama . Pembahasannya sebagai berikut : 
a. Kegiatan Penutup pada Pembelajaran Group Investigation pada kelas eksperimen 
(XI IPS 2): 
(a) Guru memberikan post-test, (b)Guru menutup pembelajaran 
b. Kegiatan Penutup pada Pembelajaran konvensional pada kelas kontrol  (XI IPS 1): 
(a) Guru memberikan post-test,(b)Guru menutup pembelajaran 
2. Pembahasan hasil belajar siswa  
Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Setelah diterapkannya model pembelajaran group investigation pada kelas 
eksperimen yang berjumlah 27 orang siswa dapat dilihat bahwa ketuntasan nilai siswa 
pada kelompok eksperimen sebesar 56% dan siswa yang tidak tuntas sebesar 44%, hal ini 
menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mendapat nilai diatas KKM (Tuntas) setelah 
penerapan model pembelajaran group investigation lebih banyak dibandingkan dengan 
siswa yang mendapat nilai dibawah KKM (Tidak Tuntas) sehingga proses pembelajaran 
bisa memberikan dampak positif pada hasil belajar siswa. Hal ini dikarenakan 
pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas eksperimen tidak seperti pembelajaran 
seperti biasanya, siswa terlihat lebih paham belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran group investigation. Siswa lebih bersemangat dalam hal belajar dan 
menjawab soal post-test yang diberikan oleh guru. Hasil belajar yang diperoleh siswa 
dengan soal post-test yang sama lebih besar dari hasil belajar dikelas kontrol. 
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Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Setelah pelaksanaan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol yang 
berjumlah 28 orang siswa dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang mendapat nilai diatas 
KKM (Tuntas) sebesar 18% dan yang mendapat nilai dibawah KKM (Tidak Tuntas) 
sebesar 82%, hal ini menunjukkan bahwa jumlah siswa yang nilainya tuntas lebih sedikit 
dibandingkan jumlah siswa yang nilainya tidak tuntas. Hasil belajar siswa kelompok 
kontrol lebih kecil dikarenakan kurangnya inovasi model pembelajaran yang dilakukan 
pada proses pembelajaran sehingga siswa kurang bersemangat dalam belajar dan juga 
dalam menjawab soal post-test yang diberikan oleh guru. 
Dari pembahasan tersebut diatas sejalan dengan penelitian yang relevan yaitu 
Antonius (2013) yang menyatakan bahwa “Penerapan model pembelajaran group 
investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi”. 
Berdasarkan  temuan-temuan pada hasil penelitian ini, maka ada beberapa hal yang harus 
dikembangkan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. Pertama, menggabungkan 
model pembelajaran ini dengan model pembelajaran lain yang lebih menyenangkan 
khususnya pada saat berdiskusi misalnya dengan media-media yang menarik karena 
suasana hati yang senang bisa lebih membangkitkan semangat siswa dalam belajar. 
Kedua, penilaian tidak hanya berdasarkan hasil belajar akan tetapi menggunakan 
penilaian proses karena hasil yang baik belum tentu melalui proses belajar yang baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan selama berlangsungnya 
penelitian eksperimen ini  bahwa : (1) Proses persiapan pembelajaran yang dilakukan oleh 
kelompok eksperimen yang menerapkan model pembelajaran group investigation 
berjalan dengan baik karena langkah-langkah persiapan pembelajaran dan semua tahapan 
sudah dilaksanakan. (2) Proses pelaksanaan pembelajaran juga sudah berjalan lancar dan 
siswa juga sudah mulai memaksimalkan kemampuan dirinya dan siswa mampu berpikir 
kreatif serta aktif dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran ini mampu memberikan dampak yang berarti karena siswa tidak takut 
ataupun malu untuk mengemukakan pendapatnya, siswa terlihat percaya diri dalam setiap 
proses pembelajaran. Oleh karena itu untuk menjawab rumusan masalah kedua dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran pada kelompok eksperimen telah 
dilakukan dengan baik karena semua tahapan sudah dilaksanakan dan siswa sudah mulai 
memaksimalkan kemampuan dirinya dan siswa mampu berpikir kreatif serta beberapa 
siswa juga terlihat aktif dalam proses pembelajaran. (3) Hasil evaluasi dapat dilihat 
Berdasarkan perbedaan hasil belajar yang diperoleh siswa kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen yang dapat diketahui bahwa tahap evaluasi penerapan model 
pembelajaran group investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA Mujahidin Pontianak dapat dilihat dari hasil 
perolehan nilai post test kelas eksperimen didapat siswa yang memiliki nilai diatas KKM 
sebanyak 15 orang siswa dengan persentase sebesar 56%  sedangkan siswa yang yang 
nilainya dibawah KKM sebanyak 12 orang siswa dengan persentase sebesar 44% . Jadi, 
rata-rata nilai kelompok eksperimen adalah sebesar 75,19. 
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Saran 
Berdasarkan hasil penelitian , selama berlangsungnya penelitian eksperimen ini  
dilaksanakan maka saran yang diberikan oleh peneliti adalah : (1) Menggabungkan model 
pembelajaran ini dengan model pembelajaran lain yang lebih menyenangkan khususnya 
pada saat berdiskusi misalnya dengan media-media yang menarik karena bila suasana hati 
yang senang bisa lebih membangkitkan semangat siswa dalam belajar. (2) Penilaian tidak 
hanya berdasarkan hasil belajar akan tetapi menggunakan penilaian proses karena hasil 
yang baik belum tentu melalui proses belajar yang baik. (3) Untuk lebih memaksimalkan 
pembelajaran dikelas dengan model – model yang lebih inovatif dan menyenangkan agar 
kedepannya hasil belajar siswa dapat meningkat dari sebelumnya. 
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